Jurnal Biologi Tropis

Original Research Paper

Hydrolysed Fish Peptide, Turmeric and Garlic Powder Supplementation to
Reducing Vibrio Bacteria in Litopenaeus vannamei

Lilik Setiyaningsih'”, Ren Fitriadi!, Baruna Kusuma?, Jefri Anjaini?, Purnama Sukardi’
1Program Studi Akuakultur, Fakultas Perikanan dan llmu Kelautan, Universitas Jenderal Soedirman,
Purwokerto, Indonesia;

Avrticle History

Received : April 021, 2025
Revised : May 05", 2025
Accepted : May 06", 2025

Abstract: Vibriosis disease caused by Vibrio bacteria is one of the main
challenges in vaname shrimp (Litopenaeus vannamei) farming, as it can cause
high mortality rates and decreased productivity. This study aims to evaluate
the effectiveness of a combination of natural immunostimulants in turmeric
(Curcuma longa) and garlic (Allium sativum) combined with hydrolysis of fish
peptides in suppressing Vibrio spp. bacterial populations in the hepatopancreas
organs. The study was conducted for 30 days using a completely randomised
design of four treatments and three replications. Treatment A
(feed+turmeric75%+garlic25%-+fish peptide hydrolysis2%), Treatment B
(feed+turmeric50%-+garlic50%-+fish peptide hydrolysis2%), Treatment C
(feed+turmeric25%-+garlic75%-+fish peptide hydrolysis2%), and Treatment K
(feed without immunostimulant and fish peptide hydrolysis). Total Vibrio spp.
bacteria were counted using the total plate count method on the hepatopancreas
organ of the shrimp. The results showed that the immunostimulant
combination of turmeric 75%, garlic 25%, and fish peptide hydrolysis 2%
(treatment A) significantly reduced the total number of Vibrio spp. bacteria in
the hepatopancreas to 2.45 + 0.213 log CFU/mI compared to the control. The
combination of turmeric and garlic immunostimulants and fish peptide
hydrolysis has the potential to be an effective natural strategy in controlling
vibriosis disease in shrimp farming.
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Pendahuluan dan Wan, 2020) hingga kematian masal
mencapai 80-100% (Aminzare et al., 2018).

Serangan bakteri vibrio dalam budidaya Penyakit vibriosis merupakan tantangan

udang merupakan permasalahan serius yang
berdampak negatif terhadap produktivitas dan
keberlanjutan industri akuakultur (Ibrahim et
al., 2021). Bakteri vibrio dikenal sebagai
patogen utama yang menyebabkan penyakit
vibriosis pada udang (Gosh et al.,, 2021),
dengan gejala Klinis hepatopankreas pucat
(Gan et al., 2022), telson lemah, mulut
berwarna gelap dan kemerahan, bercak merah
di bagian tubuh, nekrosis serta mortalitas
tinggi (Sarjito et al., 2018). Infeksi bakteri ini
dapat menyebabkan penurunan nafsu makan
(Haryani et al., 2022), anorexia (Saptani et al.,
2020), terhambatnya pertumbuhan (Valente
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signifikan dalam budidaya udang, termasuk
udang vaname (Litopenaeus vannamei).

Salah satu penanganan yang sering
dilakukan dalam mengatasi serangan bakteri
vibrio adalah melalui penggunaan antibiotik,
namun penggunaan  antibiotik  dapat
meninggalkan masalah baru yaitu resistensi
antibiotik (Roman et al., 2015, Zhao et al.,
2020) pada mikroorganisme perairan dan
residu antibiotik pada jaringan tubuh (Lee et
al., 2014). Perlu adanya usaha yang tepat untuk
menggantikan penggunaan antibiotik pada
lingkungan budidaya. Beberapa penelitian
telah mengeksplorasi penggunaan bahan alami
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sebagai agen antibakteri dalam pakan udang
(Nguyen et al., 2023 dan Zhu et al., 2020).
Beberapa bahan alami yang dapat
digunakan diantaranya adalah bawang putih
dan kunyit. Bawang putih (Allium sativum)
dikenal memiliki sifat antibakteri
(Chirawithayaboon et al., 2020) yang efektif
terhadap berbagai bakteri patogen (Gabriel et
al., 2022). Bawang putih mengandung senyawa
allicin yang berperan sebagai antibiotik alami
(Bhatwalkar et al., 2021) dan dikenal sebagai
fitoaktif dalam antibakteri (Nazzaro et al.,
2022), imunomodulatori (Chavan et al., 2020)
dan antioksidan (Razek et al., 2024). Senyawa
allicin dapat meningkatkan kinerja flora usus
sehingga mampu meningkatkan pencernaan
(Jahanjoo et al., 2018). Bawang putih diketahui
dapat meningkatakan kinerja pertumbuhan dan
ketahanan terhadap penyakit pada berbagai
spesies ikan (Gutierrez et al., 2021).
Sementara itu, kunyit telah lama dikenal
sebagai tanaman herbal dengan berbagai
manfaat  kesehatan, termasuk  sebagai
imunostimulan dalam budidaya udang. Kunyit
diketahui merupakan bahan alami yang dapat
digunakan untuk menekan pertumbuhan
bakteri Vibrio spp. (Abdulaziz et al., 2023).
Kandungan kurkumin pada udang dapat
digunakan sebagai senyawa antibiotik dan
antibakteri (Nath et al., 2021), sehingga
pemanfaatan kunyit diharapkan mampu
menurunkan populasi bakteri Vibrio spp. pada
organ hepatopankreas udang. Imunostimulan
yang berasal dari kombinasi kunyit dan
bawang putih dapat digunakan bersamaan
dengan bahan atraktan dari hidrolisa peptida
ikan. Pemanfaatan hidrolisa peptida ikan untuk
meningkatkan peran imunostimulan yang
diberikan perlu untuk diketahui lebih lanjut.
Studi mengenai bahan suplementasi
kunyit dan bawang putih telah dilakukan
sebelumnya, namun kombinasi bersamaan
dengan hidrolisa peptida ikan  untuk
pengendalian infeksi bakteri vibrio belum
banyak dilakukan. Hidrolisa peptida ikan dapat
dimanfaatkan sebagai bahan atraktan alami
dalam pakan hewan akuatik yang mampu
meningkatkan konsumsi pakan (Lorenz et al.,
2021) serta berpotensi sebagai antioksidan
(Hou et al., 2017) dan meningkatkan respon
imun (Siddik et al., 2020). Hidrolisat peptida
memiliki kandungan asam amino bebas dan
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senyawa volatil yang efektif dalam
merangsang nafsu makan dan meningkatkan
efisiensi pakan (Hou et al., 2022). Penggunaan

kombinasi hidrolisa peptida ikan dengan
kunyit dan  bawang  putih  sebagai
imunostimulan diharapkan dapat
meningkatkan ~ peran  dan  penyerapan

imunostimulan sehingga mampu menurunkan
jumlah populasi bakteri Vibrio spp. pada
udang.

Bahan dan Metode

Metode penelitian

Penelitian ini menggunakan Rancangan
Acak Lengkap yang terdiri dari empat perlakuan
dan tiga ulangan. Perlakuan yang digunakan
meliputi: Perlakuan A (pakan+imunostimulan

kunyit  75%+bawang putih  25%-+hidrolisa
peptida ikan 2%); Perlakuan B
(pakan+imunostimulan  kunyit  50%-+bawang

putih50%-+hidrolisa peptida ikan 2%); Perlakuan
C (pakan+imunostimulan kunyit 25%-+bawang
putih 75%-+ hidrolisa peptida ikan 2%); perlakuan
kontrol (pakan tanpa pemberian imunostimulan
dan hidrolisa peptida ikan).

Prosedur penelitian dimulai dari persiapan
imunostimulan dari kunyit dan bawang putih
serta pembuatan hidrolisa peptida ikan,
pemeliharaan hewan uji, sampling dan analisa
data. Data total bakteri dianalisa menggukan sidik
ragam (ANOVA) pada selang kepercayaan 95%,
data yang berbeda nyata diuji menggunakan uji
lanjut Duncan.

Waktu dan tempat penelitian

Penelitian ini dilakukan pada bulan
Februari tahun 2025 di Laboratorium Program
Studi Akuakultur Fakultas Perikanan dan limu
Kelautan Universita Jenderal Soedirman. Hewan
uji pada penelitian ini adalah larva udang vaname
(L. vannamei) berukuran 0,037+0,011 gram.
Udang dipelihara selama 30 hari pada akuarium
berukuran 30 liter dengan kepadatan 50 ekor dan
diberikan pakan sebanyak 3% dari bobot udang
dengan pakan komersil kandungan protein 40%.
Sampling total bakteri vibrio spp. dilakukan pada
hari ke-0, ke-20 dan ke-30 menggunakan metode
TPC (Total Plate Count) dan pengambilan
sampel dilakukan secara acak.
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Alat dan bahan penelitian

Alat yang digunakan dalam penelitian ini
meliputi autoclaf, oven, blander, bunsen, laminar
air flow, erlenmeyer, vortex, hot plate, inkubator,
inkubator shaker, perti disk, micropipette, jarum
ose, tabung reaksi, alumunium foil, kasa steril,
gelas baker, botol spray, timbangan elektrik, bak
pemeliharaan, aerator, selang aerasi. Bahan yang
digunakan meliputi TCBS agar (Thiosulfate
Citrate Bile Salt Sucrose), NaCl 2%, akuades,
TSB (Tryptic Soy Broth), kunyit, bawang putih,
visceral ikan tuna.

Tahapan penelitian
Persiapan immunostimulan

Imunostimulan yang digunakan adalah
kunyit bubuk dan bawang putih bubuk. Kedua
bubuk tersebut diperoleh dengan cara memotong
kunyit dan bawang putih segar yang telah bersih,
kemudian dikeringkan menggunakan oven
dengan suhu kurang dari 60°C. Setelah potongan
bahan tersebut kering, selanjutnya dihaluskan
hingga menjadi tepung dan siap untuk digunakan
(Khieokhajonkhet et al., 2023)

Hidrolisa peptida ikan

Hidrolisa peptida ikan yang digunakan
berasal dari limbah visceral ikan tuna. Proses
hidrolisa dilakukan dengan teknologi fish silage
(Santana et al., 2023). Teknologi fish silage
merupakan metode hidrolisa peptida
menggunakan  proses fermentasi  dengan
menambahkan asam organik. Proses fermentasi
tersebut menghasilkan hidrolisa protein yang
dapat disimpan hingga waktu yang lama sampai
saat digunakan.

Perhitungan  total  bakteri  vibrio di
hepatopankreas
Jumlah total bakteri Vibrio spp. di

hepatopankreas diamati pada awal pemeliharaan,
20 hari pemeliharaan dan 30 hari pemeliharaan.
Penghitungan jumlah bakteri dilakukan dengan
mengambil sampel hepatopankreas yang telah di
haluskan pada microtube dan dihomogenkan
dalam 0,9 ml larutan garam steril / NaCl 2%.
Media yang digunakan berupa media selektif
TCBS (Ansar et al., 2023). Perhitungan bakteri
dilakukan melalui pengenceran berseri dan
dihitung menggunakan metode cawan petri.
Pengamatan dilakukan setelah inkubasi 24 Jam.
Jumlah total bakteri Vibrio spp. dihitung dengan

cara Total Plate Count (TPC). Data total bakteri
vibrio di organ hepatopankreas dianalisis secara
deskriptif.

Hasil dan Pembahasan

Total Bakteri Vibrio spp. di Hepatopankreas

Jumlah total bakteri Vibrio spp. pada
hepatopankreas di awal masa pemeliharaan
adalah 3,31+0,007 Log CFU/ml untuk seluruh
perlakuan. Setelah 20 hari masa pemeliharaan,
diketahui bahwa seluruh perlakuan pemberian
kombinasi imunostimulan dan hidrolisa peptida
ikan menunjukkan tren penurunan total bakteri
Vibrio spp. dimana perlakuan A dan B berbeda
nyata dengan perlakuan kontrol. Perlakuan B
menunjukkan nilai total bakteri Vibrio spp.
terrendah vyaitu sebanyak 1,83+0,181 log
CFU/ml dan berbeda nyata dengan perlakuan
lain. Pada akhir masa pemeliharaan, diketahui
bahwa perlakuan A menunjukkan jumlah total
bakteri Vibrio spp. pada hepatopankreas terendah
dibandingkan dengan perlakuan lain yaitu senilai
2,45+0,213 log CFU/ml namun tidak berbeda
secara signifikan. Total bakteri Vibrio spp. pada
hepatopankreas selengkapnya tersaji pada Tabel
1.

Tabel 1. Jumlah total bakteri Vibrio spp. pada hari
ke 0, 10, 20 dan 30

Perlakuan

Hari 0 Hari 20
(Log (Log
CFU/ml) CFU/ml)

Hari 30
(Log
CFU/ml)

3,31+0,007%  3,11+0,044°
3,31+0,007* 1,83+0,181%
3,31+0,007* 3,70+0,068°
3,31+0,007*  3,69+0,297°¢

2,45+0,2132
2,58+0,150%
2,93+0,1192
2,98+0,393%

AXO W >

1991

Pembahasan

Total Bakteri Vibrio spp. di Hepatopankreas
Seluruh udang sampel mengandung bakteri
Vibrio spp. dengan kepadatan < 3,5 Log CFU/ml di
awal masa pemeliharaan. Menurut Valente dan
Wan (2021), bakteri vibrio pada umumnya
ditemukan di lingkungan akuakultur dan pada
budidaya udang yang sehat. Meskipun beberapa
spesies bakteri vibrio tidak bersifat patogen, namun
beberapa diantaranya dapat menyebabkan vibriosis
(Martins et al., 2022 dan Xie et al., 2020) dan
ancaman signifikan bagi budidaya udang. Ngasotter
etal., (2022); Saputraetal., (2023) dan Kumar et al.,
(2021), menyatakan bahwa Vibrio
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parahaemoliticus merupakan patogen pada udang
yang menyebabkan nekrosis hepatopankreas akut.
Perlakuan kombinasi imunostimulan dan
hidrolisa peptida ikan menunjukkan nilai total
bakteri Vibrio spp. terendah. Penurunan total
bakteri Vibrio spp. tersebut diduga akibat dari
kandungan senyawa antibakteri yang terdapat pada
kunyit dan bawang putih. Kandungan kurkumin
yang terdapat pada kunyit efektif untuk melawan
bakteri gram positif maupun gram negatif (Hussain
et al., 2022; Zou et al., 2022). Senyawa kurkumin
mampu merusak membran bakteri, menghambat
faktor virulensi (Ngernson, 2022), pembelahan sel
bakteri dan pembentukan biofilm pada bakteri (Dai
et al., 2022; Munir et al., 2022) serta merupakan
salah satu alternatif antibiotik alami (Pan et al.,
2022) dalam mengendalikan vibriosis (Poulin et al.,
2024). Senyawa curcumin juga dilaporkan sebagai
antioksidan (Amer et al., 2022), anti-inflammatory
dan antivirus (Aulia et al., 2021 dan Jennings dan
Parks, 2020). Suplementasi kurkumin pada pakan
udang dilaporkan dapat meningkatkan konsumsi
pakan (El-Bab et al., 2024), laju pertumbuhan

(Wahjuningrum et al., 2024), produksi
phenoloxidase (Garcia-perez et al., 2020),
meningkatkan ~ penyerapan  pakan  dengan

melepaskan enzim pencernaan serta meningkatkan
kesehatan saluran pencernaan (Yang et al., 2022 dan
Eissa et al., 2022). Sementara itu, bawang putih
diketahui mengandung allicin atau senyawa sulfur
organik (Borlinghaus et al., 2021) yang mampu
bekerja sebagai agen antibakteri kuat dengan
merusak dinding sel serta mengganggu aktivitas
enzim vital bakteri (Choo et al., 2020 dan
Bhatwalkar et al., 2021).

Bawang putih merupakan salah satu bahan
alami yang dapat digunakan sebagai alternatif
antibakterial (Valenzuela-Gutierrez et al., 2021),
antijamur (Denji et al., 2020) dan antiparasit
(Delgado et al., 2023). Beberapa penelitian telah
dilaporkan bahwa penggunaan bawang putih pada
pakan mampu meningkatkan respon imun
(Jahanbakhshi et al., 2022), parameter darah,
resistensi ikan terhadap infeksi jamur (Aly et al.,
2023), daya cerna nutrisi (Hoseinifar et al., 2017;
Zare etal., 2021), rasio konfersi pakan (Adinehetal.,
2020; Balci et al., 2024), ketahanan terhadap
penyakit (Sutili et al., 2018), aktivitas enzim
pencernaan (Satgurunathan et al., 2022) serta
kinerja pertumbuhan (Abdelwahab et al., 2020; Oz
dan Dikel, 2022) secara keseluruhan pada ikan.
Penambahan bawang putih pada pakan ikan

1992

meningkatkan  kandungan protein  sekaligus
menurunkan kadar lemak dan mengubah profil
asam lemak.

Penggunaan kombinasi bahan
imunostimulan kunyit dan bawang putih bersamaan
dengan hidrolisa peptida ikan mampu menekan
infeksi Vibrio spp. pada udang, sehingga dapat
dimanfaatkan sebagai alternatif antibiotik alami.
Hidrolisa peptida ikan berperan sebagai bahan
additif pada pakan sehingga pemberian
imunostimulan dapat diserap secara maksimal.
Penggunaan hidrolisa peptida ikan tersebut
bertujuan  untuk  optimalisasi ~ penyerapan
imunostimulan. Hidrolisa peptida ikan mengandung
bioaktif seperti antioksidan dan antimikroba
(Leimann et al., 2023 dan Ortizo et al., 2023).
Ramakrishnan et al., 2023 menyatakan bahwa
hidrolisa peptida ikan mudah dicerna dan diserap
oleh tubuh karena memiliki berat molekul yang
rendah. Pada udang, hepatopankreas merupakan
tempat utama untuk pencernaan protein dan
penyerapan peptida ikan serta asam amino (Li etal.,
2021), sehingga penggunaan hidrolisa peptida ikan
pada udang merupakan salah satu cara yang tepat
untuk memaksimalkan pencernaan pakan dan
memaksimalkan  pertumbuhan.  Suplementasi
hidrolisa pada pakan dilaporkan  dapat
meningkatkan pertumbuhan, pemanfaatan pakan,
imunitas dan ketahanan terhadap penyakit ikan
(Siddik et al., 2020 dan Abdullah et al., 2024).

Suplementasi  kombinasi  kunyit, bawang
putih dan hidrolisa peptida ikan pada pakan ikan
sebagai alternatif antibiotik dalam budidaya udang
menunjukkan prospek yang menjanjikan dalam
upaya pengendalian infeksi Vibrio spp., karena
bahan tersebut mampu menekan pertumbuhan
bakteri Vibrio spp. Suplementasi bahan tersebut
dapat menjadi strategi berkelanjutan sehingga
mengurangi Ketergantungan antibiotik sintesis dan
menurunkan risiko resistensi antimikroba.

Kesimpulan

Kombinasi imunostimulan kunyit dan
bawang putih serta hidrolisa peptida ikan yang
diaplikasikan melalui pakan dapat menurunkan
jumlah total bakteri Vibrio spp. pada
hepatopankreas udang, dengan perlakuan terbaik
yaitu 75% kunyit, 25% bawang putih dan 2%
hidrolisa peptida ikan. Kombinasi bahan tersebut
dapat digunakan sebagai alternatif antibiotik dan
antibakteri dalam strategi berkelanjutan untuk
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meningkatkan kesehatan budidaya udang.
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